ABSTRAK

GABRIEL PERMADI LUMBANRAJA. Analisis Fitokimia, Aktivitas Antioksidan
dan Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Rumput Balam (Ageratum conyzoides) (di
Bawah Bimbingan NUR MAULIDA SARI).

Rumput Balam dipercaya dapat menyembuhkan Iluka luar dengan
menempelkan daun yang telah ditumbuk atau dimamah hingga mengeluarkan air,
pada permukaan luka bagian luar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan senyawa metabolit sekunder, bioaktivitas antioksidan menggunakan
DPPH (2,-2 Diphenyl 1-Picrylhydrazyl) sebagai Radikal Bebas dengan konsentrasi
larutan 200, 100, 50, 25, dan 12.5 ppm. Penguijian bioaktivitas antibakteri terhadap
bakteri Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus pada ekstrak etanol
(96%) daun rumput balam (Ageratum conyzoides) menggunakan metode difusi
agar sumuran dengan modifikasi pada berbagai konsentrasi ekstrak yaitu 50
ug/well, 100 pg/well, 200 pg/well, 400 pug/well dan 800 ug/well. Pengujian ini juga
menggunakan kloramfenikol (C11H12C12N20s5) sebagai kontrol positif dan aseton
(CsHeO) sebagai kontrol negatif.

Analisis fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun rumput balam
memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid.
Analisis aktivitas antioksidan ekstrak daun rumput balam (Ageratum conyzoides)
menunjukkan bahwa ekstrak mampu menyerap DPPH dengan persentase 81%
pada konsentrasi 200 ppm, 86% pada konsentrasi 100 ppm, 57% pada konsentrasi
50 ppm, 31% pada konsentrasi 25 ppm dan 16% pada konsentrasi 12.5 ppm.
Penghambatan ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
adalah sedang pada konsentrasi 200, 400 dan 800 ug/well dengan diameter zona
hambat 9-10 mm dan respon penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus adalah kuat pada konsentrasi 800 ug/well dengan diameter zona hambat
11 mm.

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak etanol daun rumput balam dapat
direkomendasikan sebagai alternatif antioksidan dan antibakteri alami.

Kata kunci: Ageratum conyzoides, Fitokimia, DPPH, Staphylococcus aureus, dan
Streptococcus mutans.
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.  PENDAHULUAN

Tumbuhan Rumput Balam dikenal sebagai tumbuhan yang mengeluarkan
aroma khas mirip dengan bau kambing. Sehingga dalam bahasa daerah disebut
Babadotan/bandotan/wedusan serta rumput balam. Nama ilmiah rumput balam
adalah Ageratum conyzoides, berasal dari bahasa Yunani dimana kata “a geras”
berarti tumbuhan berumur panjang sedangkan conyzoides adalah nama dewi
Koniyz, jadi tumbuhan ini dalam bahasa Yunani diartikan sebagai tumbuhan
berumur panjang seperti Dewi Konyz (Dalimartha, 2000).

Tumbuhan ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada berbagai kondisi
ekologi, bertahan hingga 12 bulan dengan suhu optimum untuk perkecambahan
20 — 50° C. Keistimewaan tersebut menyebabkan tumbuhan ini sangat mudah
tumbuh, berkembang dan tersebar luas. Jika tumbuh di sekitar tanaman pertanian
atau pekarangan, tumbuhan ini sering dianggap sebagai gulma yang menurunkan
hasil dan menimbulkan kerugian pada usaha tani (Dalimartha, 2000).

Daun rumput balam tidak jarang dipakai untuk menahan luka terbuka pada
bagian tubuh manusia. Pengalaman penulis semasa tinggal di desa Bah Jambi I,
kecamatan Tanah Jawa, kabupaten Simalungun bersama masyarakat sekitar
menempelkan daun rumput balam yang sudah dimamah/kunyah atau bisa juga
ditumbuk, pada luka terbuka akibat sayatan pisau maupun luka akibat goresan.
Cara tersebut digunakan guna menahan rasa perih akibat luka dan membantu
meredakan pendarahan ringan. Masyarakat desa memilih menggunakan daun
rumput balam karena selain mudah didapat, rumput balam juga membantu dalam
penanganan pertama pada luka. Kenyataannya pada lapangan, daun ini sering
dipergunakan ketika berada di ladang dan/atau sawah pada saat bekerja karena

jarak dari ladang ke rumah ataupun puskesmas relatif jauh.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan senyawa metabolit
sekunder, analisis aktivitas antioksidan dan mengetahui seberapa besar potensi
daya hambat ekstrak etanol daun rumput balam (Ageratum conyzoides) terhadap
bakteri penyebab karies gigi menggunakan bakteri Streptococcus mutans dan
bakteri kulit, Staphylococcus aureus pada ekstrak daun rumput balam (Ageratum
conyzoides).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun rumput
balam (Ageratum conyzoides) memiliki daya hambat yang baik (kuat atau/dan
sedang) terhadap bakteri penyebab karies gigi dan bakteri Staphylococcus aureus

dan potensial sebagai antibakteri serta antioksidan alami.
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